
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkanpenelitianmakadapatdisimpulkanhasilpenelitianiniadalahsebagaiberik

ut: 

1. Tidakada perbedaan rerata hasil belajar geografi (pretest) sebelum dikenai 

perlakuan model pembelajaran kolaborasi (Collaborative Learning) 

antaraTeam Games Tournament(TGT) danMake AMatchpada pokok bahasan 

persebaran flora dan fauna dandenganpembelajaranyang menggunakan 

metodeceramah.Karena didapatinilaisig.=0,148>0,05 maka Ho diterima. 

2. Ada perbedaan rerata hasil belajar geografi (posttest) sesudah dikenai 

perlakuanmodel pembelajaran kolaborasi (Collaborative Learning) 

antaraTeam Games Tournament(TGT) danMake AMatchpada pokok bahasan 

persebaran flora dan fauna denganpembelajaranmenggunakan 

metodeceramah.Karenadidapatinilai sig.=0,000<0,05 maka Ho ditolak. 

3. Ada perbedaan selisih peningkatan hasil belajar geografi, yang menggunakan 

model pembelajaran kolaborasi (Collaborative Learning) antaraTeam Games 

Tournament(TGT) danMake AMatchdenganpembelajaranmenggunakan 

metodeceramahpadapokok bahasan persebaran flora dan 

fauna.Karenadidapatinilai sig.=0,000<0,05 maka Ho ditolak. 
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4. Bahwa penerapan model pembelajarankolaborasi (Collaborative Learning) 

antaraTeam Games Tournament(TGT) danMake AMatchlebihefektifdaripada 

model pembelajarandenganmenggunakan 

metodeceramah.Ketuntasanbelajarkelaseksperimen>kelas control (88,2% > 

51,3%). 

 

B. Saran 

 

Berdasarkankesimpulandarihasilpenelitian yang telahdilakukan, makasaran yang 

dapat dikemukakan penulisadalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru dalam menyampaikan materi pelajaran geografi dapat 

memilih model pembelajaran yang lebih baik lagi daripada metode ceramah, 

karena sesuai hasil penelitian bahwa sebelum diberikan penerapan dengan 

menggunakan model pembelajaran kolaborasi tidak ada perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Penggunaan modelpembelajaranyang dilakukanpenelitidenganmeng-

kolaborasikanantara model pembelajarankolaborasi (Collaborative Learning) 

antaraTeam Games Tournament(TGT) danMake 

AMatchmemberikankemudahanterhadapsiswadalammemahamimatapelajarang

eografi yang disampaikan, penggunaan model tersebutdidapatiperbedaan rata-

rata hasilbelajarantara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Penggunaan model 

kolaborasi dapat memberikankemudahanbagi guru 

dalammelatihketerampilanbelajarsiswasecaraberkelompok, membangun rasa 

salingpercayaantaranggotabelajar, 
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dankeadilanuntuksemuaanggotabelajardalammencapaitujuan yang 

telahditetapkanbersama. 

 

3. Pembelajaran yang dilakukandenganmenggunakan 

modelkolaborasisesuaidenganhasilpenelitianiniyaitumemilikiperbedaanselisih

nilailebihmeningkatdaripada hasil 

belajardenganmenggunakanmetodepembelajaranceramah. Dengan model 

kolaborasisiswamenjadilebihaktifdaripadametodeceramah, 

sehinggakegiatanbelajarmengajarmenjadilebihkondusifdansiswalebihantusiasd

alammengikutikegiatanbelajarmengajar. 

4. Dalam materi tentang pokok bahasan flora dan fauna dengan menggunakan 

model pembelajaran kolaborasi kolaborasi (Collaborative Learning) 

antaraTeam Games Tournament(TGT) danMake AMatchadalah tepat, karena 

sesuai hasil penelitian terbukti mampu memberikan hasil belajar yang lebih 

baik daripada model atau metode belajar sebelumnyayaitu dengan 

menggunakan metode ceramah, model pembelajaran tersebut diketahui lebih 

efektif didalam meningkatkan keaktifan siswa di kelas pada saat proses belajar 

mengajar yang mengakibatkan meningkatnya hasil belajar siswa. Namun 

diharapkan juga guru dapat mengkolaborasikan model pembelajaran lain yaitu 

selainmodel pembelajarankolaborasi (Collaborative Learning) antaraTeam 

Games Tournament(TGT) danMake AMatchdengan tujuan agar dapat terus 

meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik lagi. 


